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RINGKASAN

Indonesia merupakan salah satu produsen kelapa sawit terbesar di dunia
sehingga menghasilkan limbah tandan kosong kelapa sawit (TKKS) dalam jumlah
yang sangat melimpah setiap tahunnya. Setiap pengolahan 1 ton tandan buah
segar (TBS) menghasilkan sekitar 22-23% atau 220-230 kg tandan kosong kelapa
sawit. TKKS memiliki kandungan bahan organik yang tinggi sehingga berpotensi
dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan kompos. Namun, kandungan lignin
dan selulosa yang tinggi menyebabkan proses dekomposisi berlangsung lambat
sehingga membutuhkan waktu lebih dari tiga bulan untuk terurai secara alami.

Salah satu upaya untuk mempercepat proses pengomposan adalah dengan
menggunakan aktivator, selama ini aktivator seperti EM4 yang banyak digunakan
untuk mempercepat pengomposan, namun harganya relatif mahal dan
ketergantungannya cukup tinggi sehingga kurang efisien bagi petani kecil. Oleh
sebab itu, diperlukan alternatif aktivator yang lebih murah, mudah dibuat.
Mikroorganisme Lokal (MOL) merupakan bioktivator laruatan fermentasi dari
sumber daya lingkungan sekitar yang mudah untuk didapat, Larutan MOL dibuat
sangat sederhana yaitu dengan memanfaatkan sisa tanaman, limbah pertanian dan
limbah rumah tangga. Limbah yang dapat digunakan sebagai MOL adalah kulit
nanas dan nasi basi. Kulit nanas dan nasi basi diketahui mengandung berbagai
mikroorganisme yang berperan dalam proses dekomposisi bahan organik.
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kualitas kompos terbaik dari kedua
aktivator antara MOL kulit nanas dan MOL nasi basi.

Penelitian ini telah dilaksanakan di Rumah Produksi Kompos Fakultas

Pertanian Program Studi Agroteknologi Universitas Pasir Pengaraian, Jalan
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Tuanku Tambusai, JI. Kumu, Rambah Hilir, Kabupaten Rokan Hulu, Riau. Waktu
penelitian dilaksanakan pada bulan Januari sampai Maret 2026. Analisis kimia
dilaksanakan di Laboratorium Fakultas Pertanian UNRI. Penelitian ini
menggunakan rancangan deskriptif yang mana data diambil dari hasil analisis
kompos dengan tiga perlakuan, yaitu MO (kontrol tanpa MOL), M1 (TKKS +
MOL kulit nanas), dan M2 (TKKS + MOL nasi basi). Pengomposan dilakukan
selama enam minggu. Pengamatan dilakukan setiap minggu terhadap kualitas fisik
kompos yang meliputi bau, warna, dan suhu. Setelah proses pengomposan selesai,
dilakukan analisis kualitas kimia kompos yang meliputi Nitrogen (N), Fosfor (P),
Kalium (K), C-organik, rasio C/N, pH, dan kadar air. Data hasil pengamatan
kemudian dibandingkan dengan persyaratan mutu kompos berdasarkan SNI

7763:2024.
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ABSTRAK

Lutfi, NIM. 2227023. Efektivitas Mikroorganisme Lokal (MOL) Kulit Nanas
Dan Nasi Basi Sebagai Aktivator Pembuatan Kompos Tandan Kosong
Kelapa Sawit dibimbing oleh Ir.Edward Bahar, MP., Ph.D. dan Muhammad
Alfatih, SP., M.P

Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) merupakan limbah padat hasil
pengolahan kelapa sawit yang jumlahnya sangat melimpah di Indonesia.
Pemanfaatan TKKS sebagai bahan baku kompos masih menghadapi kendala
karena proses dekomposisinya berlangsung lambat akibat tingginya kandungan
lignoselulosa. Penggunaan aktivator kompos seperti Effective Microorganisms 4
(EM4) dinilai kurang ekonomis bagi petani, sehingga diperlukan alternatif
aktivator yang murah, mudah diperoleh, dan ramah lingkungan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efektivitas Mikroorganisme Lokal (MOL) berbahan
dasar kulit nanas dan nasi basi sebagai aktivator dalam proses pengomposan
TKKS. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan rancangan
deskriptif yang mana data diambil dari hasil analisis kompos. M0: Kompos TKKS
+ air, M1: Kompos TKKS + MOL Kulit Nanas, M2: Kompos TKKS + MOL Nasi
Basi. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan MOL
dalam proses pengomposan TKKS selama 42 hari menunjukkan berbeda nyata
setiap perlakuan, untuk perlakuan terbaik terdapat pada M1 TKKS menggunakan
MOL kulit nanas yang memenuhi SNI Kompos padat.

Kata Kunci : Tandan Kosong Kelapa Sawit, Mikroorganisme Lokal, Kulit Nanas,
Nasi Basi
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ABSTRACT

Lutfi, NIM. 2227023. Effectiveness of Local Microorganisms (MOL) Pineapple
Peel and Stale Rice as Activators for Making Compost of Empty Oil Palm Fruit
Bunches, guided by Ir. Edward Bahar, MP., Ph.D. and Muhammad Alfatih,
SP., M.P

Empty Palm Oil Fruit Bunches (OPEFB) are solid waste from palm oil
processing which are very abundant in Indonesia. The use of OPEFB as a raw
material for compost still faces obstacles because the decomposition process is
slow due to the high lignocellulose content. The use of compost activators such as
Effective Microorganisms 4 (EM4) is considered less economical for farmers, so
alternative activators are needed that are cheap, easy to obtain, and
environmentally friendly. This study aims to determine the effectiveness of Local
Microorganisms (OL) made from pineapple peel and stale rice as activators in the
OPEFB composting process. The design used in this study is a descriptive design
where data is taken from the results of compost analysis. MO: OPEFB water
compost. MI: OPEFB Pineapple Peel MOL Compost, M2: OPEFB Stale Rice
MOL Compost. Based on the results of the study, it can be concluded that the use
of MOL in the OPEFB composting process for 42 days showed significant
differences in each treatment, for the best treatment was M1 OPEFB using
pineapple peel MOL which meets the SNI for solid compost.

Keywords: Empty Oil Palm Fruit Bunches, Local Microorganisms, Pineapple
Peel, Stale Rice.
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